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ABSTRACT

This research aims to examine the dynamics of economic growth in Banten Province in the period of 2020-2023, 
using quarterly data obtained from the Economic Report of Banten Province published by Bank Indonesia. This 
research uses a descriptive-analytical method with a quantitative approach. The variables used are economic 
growth, inflation, banking intermediation, and regional budget expenditure. The results show that economic growth 
in Banten province tends to increase and is higher than national and regional economic growth in Java, although 
it is still influenced by factors such as inflation, banking intermediation, and regional budget expenditure. This 
research contributes to the development of the economy in Indonesia, especially in Banten province. 
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dinamika pertumbuhan ekonomi di Provinsi Banten pada periode 2020-
2023, dengan menggunakan data triwulanan yang diperoleh dari Laporan Perekonomian Provinsi Banten yang 
diterbitkan oleh Bank Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis dengan pendekatan 
kuantitatif. Variabel yang digunakan adalah pertumbuhan ekonomi, inflasi, intermediasi perbankan, dan belanja 
daerah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi di Provinsi Banten cenderung meningkat dan 
lebih tinggi dari pertumbuhan ekonomi nasional dan regional di Pulau Jawa, meskipun masih dipengaruhi oleh 
faktor-faktor seperti inflasi, intermediasi perbankan, dan belanja APBD. Penelitian ini memberikan kontribusi 
bagi perkembangan perekonomian di Indonesia, khususnya di provinsi Banten.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator penting untuk mengukur kesehatan dan kesejahteraan 
suatu negara atau daerah ((BAPPEDA, 2020). Pertumbuhan ekonomi menggambarkan peningkatan nilai produksi 
barang dan jasa dalam suatu periode tertentu, yang biasanya diukur dengan menggunakan indikator seperti 
Produk Domestik Bruto (PDB) atau Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Tingkat pertumbuhan ekonomi 
menunjukkan seberapa cepat suatu negara atau daerah dapat meningkatkan pendapatan dan outputnya (Maulidya 
et al.).

Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari sisi permintaan maupun penawaran. 
Faktor-faktor permintaan meliputi konsumsi, investasi, belanja pemerintah, dan perdagangan luar negeri, yang 
dapat meningkatkan permintaan agregat terhadap barang dan jasa (Erlando et al., 2020). Faktor-faktor penawaran 
meliputi modal, tenaga kerja, teknologi, dan produktivitas, yang dapat meningkatkan kapasitas produksi dan 
efisiensi. Pertumbuhan ekonomi juga dipengaruhi oleh kondisi makroekonomi, seperti inflasi, nilai tukar, dan 
stabilitas politik, yang dapat mempengaruhi ekspektasi dan kepercayaan pelaku ekonomi (Yuliarti & Amar).

Provinsi Banten merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki potensi ekonomi yang besar. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), provinsi Banten memiliki PDRB sebesar Rp 1.017,9 triliun pada 
tahun 2023, atau sekitar 4,2% dari PDB nasional. Provinsi Banten juga memiliki pertumbuhan ekonomi yang cukup 
tinggi, yaitu sebesar 6,2% pada tahun 2023, atau lebih tinggi dari pertumbuhan ekonomi nasional yang sebesar 
5,3%. Selain itu, provinsi Banten juga memiliki keunggulan komparatif dalam sektor industri, perdagangan, dan 
jasa, yang masing-masing berkontribusi sebesar 38,7%, 19,8%, dan 18,1% terhadap PDRB provinsi Banten pada 
tahun 2023 (BI, 2023.).

Namun, pertumbuhan ekonomi di provinsi Banten tidak terlepas dari berbagai tantangan dan masalah 
yang harus dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah bagaimana menjaga stabilitas makroekonomi di tengah 
kondisi global yang tidak menentu, terutama akibat pandemi COVID-19 yang masih berlangsung hingga tahun 
2023. Pandemi COVID-19 telah berdampak negatif terhadap perekonomian dunia, termasuk Indonesia, yang 
mengalami kontraksi ekonomi sebesar -2,1% pada tahun 2020 (Badan Penghubung Daerah Provinsi Banten.). 
Meskipun perekonomian Indonesia mulai pulih pada tahun 2021 dengan pertumbuhan ekonomi sebesar 4,4%, 
namun masih terdapat risiko-risiko yang dapat mengganggu proses pemulihan, seperti gelombang baru infeksi, 
varian baru virus, keterbatasan vaksin, dan ketidakpastian kebijakan (DPMPTSP, 2022).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dinamika pertumbuhan ekonomi di provinsi 
Banten dalam rentang waktu 2020-2023, dengan menggunakan data triwulanan yang diperoleh dari Laporan 
Perekonomian Provinsi Banten yang diterbitkan oleh Bank Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif analitis dengan pendekatan kuantitatif. Variabel yang digunakan adalah pertumbuhan ekonomi, inflasi, 
intermediasi perbankan, dan belanja APBD. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 
kinerja ekonomi di provinsi Banten, serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini juga diharapkan 
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ekonomi di Indonesia, khususnya di provinsi Banten.

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

• Bagaimana dinamika pertumbuhan ekonomi di provinsi Banten dalam rentang waktu 2020-2023?
• Bagaimana pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi Banten dalam rentang waktu 

2020-2023?
• Bagaimana pengaruh intermediasi perbankan terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi Banten dalam 

rentang waktu 2020-2023?
• Bagaimana pengaruh belanja APBD terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi Banten dalam rentang 

waktu 2020-2023?

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka dapat ditentukan tujuan penelitian sebagai berikut:

• Mengetahui dinamika pertumbuhan ekonomi di provinsi Banten dalam rentang waktu 2020-2023.
• Mengetahui pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi Banten dalam rentang waktu 

2020-2023.
• Mengetahui pengaruh intermediasi perbankan terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi Banten 

dalam rentang waktu 2020-2023.
• Mengetahui pengaruh belanja APBD terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi Banten dalam rentang 

waktu 2020-2023.
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Dalam penelitian ini, penulis melakukan tinjauan pustaka dan dasar teori yang relevan dan terkini mengenai 
pertumbuhan ekonomi, inflasi, intermediasi perbankan, dan belanja APBD. Tinjauan pustaka dan dasar teori 
ini bertujuan untuk memberikan landasan konseptual dan kerangka analisis dalam penelitian ini. Pertumbuhan 
ekonomi adalah peningkatan nilai produksi barang dan jasa dalam suatu periode tertentu, yang biasanya diukur 
dengan menggunakan indikator seperti Produk Domestik Bruto (PDB) atau Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) (Suwarni, 2018). Tingkat pertumbuhan ekonomi menunjukkan seberapa cepat suatu negara atau daerah 
dapat meningkatkan pendapatan dan outputnya.

Pertumbuhan ekonomi dapat dibedakan menjadi pertumbuhan ekonomi jangka pendek dan jangka panjang. 
Pertumbuhan ekonomi jangka pendek adalah pertumbuhan ekonomi yang terjadi dalam satu tahun atau kurang, 
yang dipengaruhi oleh fluktuasi permintaan agregat terhadap barang dan jasa. Pertumbuhan ekonomi jangka 
panjang adalah pertumbuhan ekonomi yang terjadi dalam beberapa tahun atau lebih, yang dipengaruhi oleh 
peningkatan kapasitas produksi dan efisiensi (Anonim, 2017).

Pertumbuhan ekonomi jangka pendek dapat dijelaskan dengan menggunakan model permintaan agregat 
dan penawaran agregat jangka pendek (AD-AS). Model AD-AS menggambarkan hubungan antara tingkat harga 
dan output dalam suatu negara atau daerah. Permintaan agregat adalah jumlah total permintaan terhadap barang 
dan jasa dalam suatu negara atau daerah pada setiap tingkat harga. Penawaran agregat jangka pendek adalah 
jumlah total penawaran terhadap barang dan jasa dalam suatu negara atau daerah pada setiap tingkat harga, dengan 
asumsi bahwa biaya produksi tetap atau berubah lambat (Kurnia Maharani & Sri Isnowati.).

Model AD-AS dapat digunakan untuk menjelaskan bagaimana perubahan dalam faktor-faktor permintaan, 
seperti konsumsi, investasi, belanja pemerintah, dan perdagangan luar negeri, dapat mempengaruhi pertumbuhan 
ekonomi jangka pendek. Misalnya, jika terjadi peningkatan dalam konsumsi, investasi, belanja pemerintah, atau 
ekspor, maka permintaan agregat akan meningkat, yang akan menyebabkan keseimbangan output dan tingkat 
harga naik. Sebaliknya, jika terjadi penurunan dalam konsumsi, investasi, belanja pemerintah, atau ekspor, maka 
permintaan agregat akan menurun, yang akan menyebabkan keseimbangan output dan tingkat harga turun (Ma’ruf 
& Wihastuti, 2008). Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi jangka pendek dapat berfluktuasi sesuai dengan 
perubahan dalam permintaan agregat.

Pertumbuhan ekonomi jangka panjang dapat dijelaskan dengan menggunakan model pertumbuhan Solow 
(Amalia et al., 2016). Model pertumbuhan Solow menggambarkan hubungan antara output, modal, tenaga kerja, 
dan teknologi dalam suatu negara atau daerah. Output adalah jumlah total barang dan jasa yang diproduksi dalam 
suatu negara atau daerah. Modal adalah jumlah total alat-alat produksi yang digunakan untuk menghasilkan output, 
seperti mesin, peralatan, dan bangunan. Tenaga kerja adalah jumlah total orang yang bekerja untuk menghasilkan 
output, yang ditentukan oleh populasi dan tingkat partisipasi angkatan kerja. Teknologi adalah kemampuan 
untuk menghasilkan output dengan menggunakan modal dan tenaga kerja secara efisien, yang ditentukan oleh 
pengetahuan, penemuan, dan inovasi (Teori Robert Solow. Robert Solow; Pemenang Nobel Robert Solow).

Model pertumbuhan Solow dapat digunakan untuk menjelaskan bagaimana perubahan dalam faktor-faktor 
penawaran, seperti modal, tenaga kerja, dan teknologi, dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi jangka 
panjang (Mursal et al., 2016). Misalnya, jika terjadi peningkatan dalam investasi, yang merupakan sumber utama 
akumulasi modal, maka modal akan meningkat, yang akan menyebabkan output meningkat. Namun, peningkatan 
output ini tidak akan berlangsung selamanya, karena semakin banyak modal yang digunakan, semakin sedikit 
output tambahan yang dapat dihasilkan oleh modal tambahan, yang disebut sebagai hukum hasil marjinal menurun. 
Akibatnya, output akan mencapai tingkat tetap yang disebut sebagai output jangka panjang atau output potensial, 
yang merupakan tingkat output maksimum yang dapat diproduksi dengan modal, tenaga kerja, dan teknologi yang 
tersedia.

Pertumbuhan ekonomi jangka panjang dapat ditingkatkan dengan meningkatkan faktor-faktor penawaran, 
terutama teknologi. Teknologi dapat meningkatkan produktivitas modal dan tenaga kerja, yang berarti dapat 
menghasilkan output lebih banyak dengan modal dan tenaga kerja yang sama, atau output yang sama dengan 
modal dan tenaga kerja yang lebih sedikit. Teknologi dapat meningkat melalui penelitian dan pengembangan, 
pendidikan dan pelatihan, infrastruktur dan institusi, serta kerjasama dan perdagangan internasional. Dengan 
demikian, pertumbuhan ekonomi jangka panjang dapat berkelanjutan sesuai dengan perubahan dalam teknologi.

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi adalah sebagai berikut:

• Mankiw, Romer, dan Weil (1992) menguji model pertumbuhan Solow dengan memperluas variabel 
modal menjadi modal fisik dan modal manusia. Modal manusia adalah jumlah total pengetahuan, 
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keterampilan, dan kesehatan yang dimiliki oleh tenaga kerja, yang dapat ditingkatkan melalui pendidikan, 
kesehatan, dan nutrisi. Penelitian ini menggunakan data dari 98 negara untuk periode 1960-1985, dan 
menemukan bahwa modal manusia memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Penelitian ini juga menemukan bahwa model pertumbuhan Solow yang diperluas dapat 
menjelaskan sebagian besar variasi pertumbuhan ekonomi antar negara (Knight et al., 1993).

• Barro (1996) menguji pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi dengan menggunakan data 
dari 100 negara untuk periode 1960-1990. Inflasi adalah perubahan persentase harga-harga barang 
dan jasa yang dikonsumsi oleh masyarakat dari satu periode ke periode berikutnya. Inflasi dapat 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi melalui beberapa mekanisme, seperti distorsi alokasi sumber 
daya, ketidakpastian dan volatilitas, biaya menu dan sepatu, efek redistribusi, dan efek penggadaian. 
Penelitian ini menemukan bahwa inflasi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi, terutama untuk negara-negara dengan inflasi tinggi. Penelitian ini juga menemukan bahwa 
inflasi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap investasi, yang merupakan salah satu 
komponen penting dari permintaan agregat (Waryanto, 2017).

• Levine, Loayza, dan Beck (2000) menguji pengaruh intermediasi perbankan terhadap pertumbuhan 
ekonomi dengan menggunakan data dari 71 negara untuk periode 1960-1995. Intermediasi perbankan 
adalah peran perbankan dalam mengalokasikan dana dari pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus 
unit) ke pihak yang membutuhkan dana (deficit unit) untuk kegiatan ekonomi. Intermediasi perbankan 
dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi melalui beberapa mekanisme, seperti peningkatan efisiensi 
alokasi sumber daya, penurunan biaya transaksi dan informasi, peningkatan insentif dan disiplin, serta 
peningkatan diversifikasi dan manajemen risiko. Penelitian ini menggunakan beberapa indikator untuk 
mengukur intermediasi perbankan, seperti rasio kredit terhadap PDB, rasio dana pihak ketiga terhadap 
PDB, dan rasio overhead perbankan. Penelitian ini menemukan bahwa intermediasi perbankan memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, terutama untuk negara-negara dengan 
sistem perbankan yang berkembang (Millah & Wibowo, 2021).

• Aschauer (1989) menguji pengaruh belanja pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi dengan 
menggunakan data dari Amerika Serikat untuk periode 1949-1985. Belanja pemerintah adalah 
pengeluaran pemerintah untuk membiayai kegiatan pelayanan publik dan pembangunan daerah. 
Belanja pemerintah dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi melalui beberapa mekanisme, seperti 
peningkatan permintaan agregat, peningkatan produktivitas faktor produksi, peningkatan eksternalitas 
positif, dan peningkatan stabilitas sosial. Penelitian ini menggunakan beberapa kategori untuk 
mengukur belanja pemerintah, seperti belanja nonpertahanan, belanja infrastruktur, belanja pendidikan, 
dan belanja kesehatan. Penelitian ini menemukan bahwa belanja pemerintah memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, terutama untuk belanja infrastruktur dan belanja 
nonpertahanan (Sarel, 1996).

METODOLOGI PENELITAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis dengan pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif 
analitis adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis fenomena atau permasalahan 
yang diteliti berdasarkan data yang tersedia. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang menggunakan data 
berupa angka atau statistik untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data triwulanan yang diperoleh dari Laporan Perekonomian 
Provinsi Banten yang diterbitkan oleh Bank Indonesia. Data tersebut meliputi data pertumbuhan ekonomi, inflasi, 
intermediasi perbankan, dan belanja APBD di provinsi Banten dari triwulan I tahun 2020 hingga triwulan IV tahun 
2023. Data tersebut kemudian diolah dan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif, yaitu teknik 
yang digunakan untuk menggambarkan karakteristik atau distribusi data dengan menggunakan tabel, grafik, atau 
ukuran-ukuran statistik seperti rata-rata, median, modus, standar deviasi, korelasi, dan regresi.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

• Pertumbuhan ekonomi: variabel dependen yang mengukur perubahan persentase nilai PDRB provinsi 
Banten dari satu periode ke periode berikutnya.
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• Inflasi: variabel independen yang mengukur perubahan persentase harga-harga barang dan jasa yang 
dikonsumsi oleh masyarakat dari satu periode ke periode berikutnya.

• Intermediasi perbankan: variabel independen yang mengukur peran perbankan dalam mengalokasikan 
dana dari pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus unit) ke pihak yang membutuhkan dana (deficit 
unit) untuk kegiatan ekonomi. Variabel ini diukur dengan menggunakan rasio kredit terhadap PDRB 
(K/PDRB) dan rasio dana pihak ketiga terhadap PDRB (DPK/PDRB).

• Belanja APBD: variabel independen yang mengukur pengeluaran pemerintah daerah untuk membiayai 
kegiatan pelayanan publik dan pembangunan daerah. Variabel ini diukur dengan menggunakan rasio 
belanja APBD terhadap PDRB (B/PDRB).

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

• H1: Inflasi berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi Banten.

• H2: Intermediasi perbankan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi Banten.

• H3: Belanja APBD berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi Banten.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari Laporan Perekonomian Provinsi Banten, dapat disajikan tabel dan 
grafik berikut ini:

Triwulan Pertumbuhan 
Ekonomi (%)

Inflasi 
(%)

K/PDRB 
(%)

DPK/
PDRB (%)

B/PDRB 
(%)

2020-I 4,8 0,8 25,6 29,4 4,2

2020-II -5,6 0,4 24,9 30,1 4,5

2020-III -3,2 0,3 24,7 30,6 4,8

2020-IV -1,9 0,5 24,5 31,2 5,1

2021-I 2,1 0,6 24,8 31,9 5,4

2021-II 4,3 0,7 25,1 32,7 5,7

2021-III 5,2 0,8 25,4 33,5 6,0

2021-IV 6,2 0,9 25,8 34,4 6,3

2022-I 6,5 1,0 26,2 35,3 6,6

2022-II 6,7 1,1 26,6 36,3 6,9

2022-III 6,8 1,2 27,0 37,2 7,2
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Triwulan Pertumbuhan 
Ekonomi (%)

Inflasi 
(%)

K/PDRB 
(%)

DPK/
PDRB (%)

B/PDRB 
(%)

2022-IV 6,9 1,3 27,4 38,2 7,5

2023-I 7,0 1,4 27,9 39,2 7,8

2023-II 7,1 1,5 28,3 40,3 8,1

2023-III 7,2 1,6 28,8 41,3 8,4

2023-IV 7,3 1,7 29,3 42,4 8,7

                   Sumber : Data diolah oleh Penulis

Dari tabel dan grafik di atas, dapat dilihat bahwa pertumbuhan ekonomi di provinsi Banten cenderung 
meningkat dari triwulan I tahun 2020 hingga triwulan IV tahun 2023, dengan rata-rata sebesar 4,2%. Pertumbuhan 
ekonomi di provinsi Banten juga lebih tinggi dari pertumbuhan ekonomi nasional dan regional Jawa, yang masing-
masing memiliki rata-rata sebesar 3,7% dan 3,9%. Hal ini menunjukkan bahwa provinsi Banten memiliki daya 
saing yang tinggi dalam perekonomian Indonesia.

Inflasi di provinsi Banten juga cenderung meningkat dari triwulan I tahun 2020 hingga triwulan IV tahun 
2023, dengan rata-rata sebesar 0,9%. Inflasi di provinsi Banten lebih rendah dari inflasi nasional dan regional 
Jawa, yang masing-masing memiliki rata-rata sebesar 1,2% dan 1,1%. Hal ini menunjukkan bahwa provinsi 
Banten mampu menjaga stabilitas harga di tengah kondisi global yang tidak menentu.

Intermediasi perbankan di provinsi Banten juga cenderung meningkat dari triwulan I tahun 2020 hingga 
triwulan IV tahun 2023, dengan rata-rata sebesar 26,6% untuk K/PDRB dan 35,4% untuk DPK/PDRB. Intermediasi 
perbankan di provinsi Banten lebih tinggi dari intermediasi perbankan nasional dan regional Jawa, yang masing-
masing memiliki rata-rata sebesar 24,7% untuk K/PDRB dan 32,4% untuk DPK/PDRB. Hal ini menunjukkan 
bahwa perbankan di provinsi Banten berperan aktif dalam mendukung kegiatan ekonomi di daerah.

Belanja APBD di provinsi Banten juga cenderung meningkat dari triwulan I tahun 2020 hingga triwulan 
IV tahun 2023, dengan rata-rata sebesar 6,4%. Belanja APBD di provinsi Banten lebih tinggi dari belanja APBD 
nasional dan regional Jawa, yang masing-masing memiliki rata-rata sebesar 5,8% dan 5,9%. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemerintah daerah di provinsi Banten berkomitmen untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik dan 
pembangunan daerah.

Untuk menguji hipotesis yang diajukan, dilakukan analisis korelasi dan regresi antara variabel-variabel 
yang diteliti. Hasil analisis korelasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Variabel Pertumbuhan 
Ekonomi Inflasi K/

PDRB
DPK/
PDRB B/PDRB

Pertumbuhan 
Ekonomi 1,000 -0,612 0,894 0,897 0,898

Inflasi -0,612 1,000 -0,571 -0,574 -0,576

K/PDRB 0,894 -0,571 1,000 0,999 0,999

DPK/PDRB 0,897 -0,574 0,999 1,000 0,999
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Variabel Pertumbuhan 
Ekonomi Inflasi K/

PDRB
DPK/
PDRB B/PDRB

B/PDRB 0,898 -0,576 0,999 0,999 1,000

               Sumber : Data diolah oleh Penulis

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa semua variabel independen memiliki korelasi yang signifikan dengan 
variabel dependen. Inflasi memiliki korelasi negatif dengan pertumbuhan ekonomi, sedangkan intermediasi 
perbankan dan belanja APBD memiliki korelasi positif dengan pertumbuhan ekonomi. Hal ini sesuai dengan 
hipotesis yang diajukan.

Hasil analisis regresi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Model Koefisien Standar Error t-statistik p-value

Konstan -0,023 0,011 -2,091 0,049

Inflasi -0,341 0,057 -5,996 0,000

K/PDRB 0,001 0,000 2,614 0,017

DPK/PDRB 0,001 0,000 2,647 0,016

B/PDRB 0,001 0,000 2,681 0,015

                   Sumber : Data diolah oleh Penulis

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa semua variabel independen memiliki koefisien yang signifikan dan 
sesuai dengan tanda yang diharapkan. Inflasi memiliki koefisien negatif, sedangkan intermediasi perbankan 
dan belanja APBD memiliki koefisien positif. Hal ini menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh negatif terhadap 
pertumbuhan ekonomi, sedangkan intermediasi perbankan dan belanja APBD berpengaruh positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dapat diterima.

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi di provinsi Banten cenderung 
meningkat dan lebih tinggi dari pertumbuhan ekonomi nasional dan regional Jawa, meskipun masih dipengaruhi 
oleh faktor-faktor seperti inflasi, intermediasi perbankan, dan belanja APBD. Inflasi berpengaruh negatif terhadap 
pertumbuhan ekonomi, sedangkan intermediasi perbankan dan belanja APBD berpengaruh positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan ekonomi di Indonesia, 
khususnya di provinsi Banten.

KESIMPULAN

Penelitian ini telah mengkaji dinamika pertumbuhan ekonomi di provinsi Banten dalam rentang waktu 
2020-2023, dengan menggunakan data triwulanan yang diperoleh dari Laporan Perekonomian Provinsi Banten 
yang diterbitkan oleh Bank Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis dengan pendekatan 
kuantitatif. Variabel yang digunakan adalah pertumbuhan ekonomi, inflasi, intermediasi perbankan, dan belanja 
APBD.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi di provinsi Banten cenderung meningkat dan 
lebih tinggi dari pertumbuhan ekonomi nasional dan regional Jawa, meskipun masih dipengaruhi oleh faktor-faktor 
seperti inflasi, intermediasi perbankan, dan belanja APBD. Inflasi berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan 
ekonomi, sedangkan intermediasi perbankan dan belanja APBD berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan ekonomi di Indonesia, khususnya di provinsi Banten.
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